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BABI

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG PEMILIHAN JUDUL

Perlumbuhan ekonomi Jepang tidak dapat dipisahkan dari
perkembangan industrinya. Perkembangan indusiri ini memiliki hubungan
mendasar dengan pekerjaan di desa. Pada awalnya industri dikerjakan di
rumah petani menggunakan cara yang sedefhana. Para petani melakukan
kerjasama dalam meningkatkan muiu hasil perfaniannya. Pefani mencoba
tukar menukar pengetahuan dan teknik-teknik pertanian dengan maksud untuk
menghasilkan bahan manakan seperti beras, gandum, kacang kedele, sayuran
dan teh. Ada juga tanaman lain dengan pemusatan perhatian pada daun
mulberry {murberi) uniuk makanan ulat sutera, kertas, pohon iilin, pohon pernis,
dan bibit pohon buah-buahan.” Sedangkan pada awal periode para petani
hanya membeli bahan yang diperiukan seperti garam, obat-obatan, minyak
tanah dan logam dari daerah di luar desanya”
Muncuinya berbagai barang produksi ini ditujukan untuk mencukupi kebutuhan
rakyat khususnya di daerah pegunungan. Daerah pegunungan ini tidak cocok

bagi pengelolaan padi.

1. Pohon litin : menghasilkan bahan wind: membuat liiin.
Pohon pernis : menghasiikan boha: perns witk melapis: kavi

2. Tokafuse Nakamwe. Perkembangar Ekonomi Jepang odem, { Tokvo = Eementrion
Liiar Negeri, Jepang . 1985), 11im 30
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Penduduknya mempunyai pekerjaan ganda sebagai pengrajin, tukang kayu,
pembuat tong, membuka rumah makan, toko kue dan lainnya.

Penduduk di daerah pegunungan mendapatkan bahan makanan dari daerah
persawahan. Dan unluk menjawab kesuiitan tersebut maka maka berkembang
luas suatu jaringan pengangkutan dan rute pengangkutan antara konsumen
kota dengan penghasil desa terpencil yakni perkeretaapian (1881-1890) dan
angkutan laut (1878-1880). Dikarenakan kesadaran akan pentingnya rule
angkutan tersebut maka mulainya kereta api dan kapal laut untuk menjawab
permasalahan mereka.

Bangkitnya era indusiri dimulai saat Jepang membuka negerinya
terhadap pengaruh [luar Kkhususnya negara barat. Pengaruh tersebut
menyebabkan perubahan daiam bidang poiitlk, ekonomi, budaya dan terutama
industri. Kemajuan ini pun berdampak terhadap faktor-faktor produksi (modal,
mesin, dan lain-lain) yang mendukung bagi kelahgsungan pefusahaan.

Pembukaan pelabuhan negara Jepang yakni Kanagawa (Yokohama,
Hakodatae, Nigata, Nagasaki, dan Hyodgo (Kobe) pada tahun 1854
mengadakan hubungan dagang dengan Barat sehingga semakin terdesaknya
produksi dalam negeri, khusushya Benang Sutra. Namun, di pihak lain produksi

sutra mentah semakin meningkat akibat adanya kelebihan



permintaan barang sutra, sehingga industri alat tenun sutra mencapai puncak
keemasannya. Pada saat itu para samurai memakai pakaian sutra tipis hitam
di musim panas, dan fukang kayu menggunakan sutra Hachijo (sulra yang
dihasitkan di wilayah Hachijs) berlapis kapas di musim dingin atau memakai
sutra di musim panas.

Penggunaan sufra ini banyak berasal dari sutra buatan tangan, bagus
dan memakan waktu lama. Oleh karena itu sutra hasil dari industri rumah
tangga tidak lagi memenuhi kebutuhan yang bertambah besar. Maka akibatnya
beberapa industri rumah tangga ini rusak disebabkan persaingan dengan
perdagangan asing dan penyesuaian diri dengan lingkungan baru. Masalah
lainnya adalah kesadaran bahwa bangkilnya industri baru memeriukan suatu
metode dan cara yang fepat untuk dapa! mengatasi masalah seputar
mendirikan industri baru sehingga perlunya penanganan secara terus menerus
dan dilakukan oleh indvidu. Faklor individuiah yang menggerakkan semua ifu
agar terlaks ana seluruh kegiatan perusahaan,

Mengingat pentingnya peranan fenaga manusia dalam perusahaan periu
penanganan, mengenai masalah-masalah yang berhubungan manusia atau
tenaga kerja, dimana hal ini sesuai dengan pendapat yang dikemukan oleh

seorang ahli; John Suprihanto, sebagai berikut:




Karena manusia adalah sedemikan penfingnya sebagai pelaksana
pembangunan, maja harus dijamin haknya, diatur kewajibannya dan
dikembangkan daya gunanya S$ehingga manusia memiliki sikap,
pandangan, adal-isliadat, pribadi dan lain-lain yang berbdeda satu
dengan lainnya. Selain itu perusahaan yang dihadapinya semakin
rumit dengan ferjadinya perubahan-perubahan di daiam komposisi
angkatan kerja, sehingga memeriukan berbagai iimu pengetahuan di

dalam mengelola dan memanfaatkan sumber daya manusia.®
Perkembangan ekonomi Jepang fercipta dengan kebangkitan industri
tekslil fradisional khususnya industri tenunan kapas. Industri tekslit tradisional
ini dikerjakan dengan metode peminfalan dan pertenunan tangan. Sedangkan
seutas benang sutra yang dilanjutkan ke dalam proses menenun sehingga
menghasilkan kain sutra. Proses ini dikerjakan oleh petani. Pekerjaan mereka
seperli menanam pohon mulbery., menternakan ulat sutra dalam pondok dan
menggulung sutra dengan aial sederhana. Bahkan di saal pembukaan negeri
Jepang pada tahun 1854, para petani mempunyai tugas untuk mencukupi

besarnya permintaan luar negeri akan telur viat sutra dan sutra.

3. John Suprihanto, Mare jemen Personalia, ( Yogyckarta, Penerbit BP FE, 1984)
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Mereka lidak menyadari berapa banyaknya perminiaan tersebut sehingga
tidak memperdulikan soal kualitas sutra tersebut. Sebagai akibatnya
mewabahnya penyakit ulat sulra.

Penyakit ulat sutra terjadi pada 1ahun 1852 di daerah utara Paris yaitu
Tours, Lyon dan Montpellier sehingga menghacurkan industri sutra Perancis.
Panen kepompong Eropa hancur dan penyakit ilu menyebar hampir ke seluruh
negara Eropa. Pada awal 1860 penyakit ilu juga menyebar ke italia, penghasil
sutra Eropa lerbesar Iainnya. Sebagai akibainya pedagang Inggris
berbondong-bondong beriayar ke Jepang melewati Hongkong dan Shanghai
dengan tujuan membeli seluruh telur ulal sutra beserta sutra mentahnya.
Penyakit uiat sutra Eropa ini mendorong Jepang memasuki perdagangan dunia
sehingga perkembangan perdagangannya bertambah bak dalam tahun
mendatang *.

Peragangan sutra Jepang vyang memasuki perdagangan dunia
mengakibatkan kebutuhan kepompong semakin meningkat. Permintaan

kebutuhan kepompong menjadikan tingginya harga kepompong.

4. Williom W. Lockwood, The Economic Deveiopment of Japan, Growth and s tructwal

Change. 1868 — 1938, Princeton Univ, Press, ]054




Tingginya harga kepompong tersebut akibat ditemukannya meiode baru
pemberian makan, memperkanalkan cara unitk membunuh pupa dalam
penyempurnaan kepompong.® Hal ini menghasilkkan kepompong berkualitas
baik dengan hasil tinggi dan dapat meningkatkan hasil per basin. .

Sebagai akibatnya indusiri sulra rumah tangga mulai berubah menjadi
industri berbentuk pa brik. Perluasan industri disertai dengan mulainya
perubahan suatu organisasi. Di dalam suatu pabrik terbentuk susunan
organisasi yang mengatur jalannya kesinambungan pabrik seperti hubungan
atasan-bawahan suatu, siapa yang berhak mengatur dan menjalankan pabrik,
peningkatan mutu barang, penentuan sutra berkualitas baik untuk ekspor, dan
lain-lain. Jadi salah salu Kesukaran utama para petani industri adalah
ketentuan sutra yang diperuntukkan ekspor dengan Kualtas sama. Karena
dahulu sangatiah sulit bagi penyebaran industri berupa mesin fenun sulra ke
rumah fangga petani untuk mengatasi pembengkakan produksi sulra akibat
banyaknya permintaan barang sulra, perbatkan bentuk mesin pemintal
menggunakan tangan dan pembuatan mesin jahit sederhana sebagai ala! tenun

sutra.

. Pupa adolah wlat veng berdiam dalem kepompong untiwk menpalami proses perubahan
dirinva menjadi ngengatl / kupu-kupu.
6. Basin adaloh sebuch tempat wuntik menampung air / semacam ember.




Industri sulra adalah subjek permuiaan revolusi teknik pada era baru.
Maksudnya adalah industri sutra adalah hal perubahan yang cukup mendasar
dalam suatu bidang teknik yang merupakan litik awal terjadinya perubahan.

Metode teknik baru dikenalkan dan disesuaikan dengan lingkungan
perusahaan skala kecil antara penghasil (petani) dengan pedagang sehingga
mulainya kapitalisme dapat menembus industri kuno / rumah tangga.”

Untuk pertama kalinya hasil pemintalan menjadi penting ketika Jepang
berusaha mengimpor sutra luar negeri. Di awal terjadinya perang Cina-Jepang
(1894-1895) hasilnya bertambah cepat, tetapi lambat laun menurun karena
perminfaan akan mesin dan periengkapan perang melonjak. Hal ini mengubah
struktur industri Jepang. Penurunan seluruh industri tenunan ferjadi di masing-
masing witayah seperti daerah penghasil sutra mentah di Omi, Kdzuke, Kiryi
dan ol Nishifin. Perang Cina-Jepang (1894-1885) juga menghancurkan
pasaran asing seperti peradagangan sutra, rempah-rempah, emas dan perak,
mematikan kesempatan kerja karena hancurnysa tempal perdagangan, dan

menghasilkan bahan mentah.

7. (Pengenalan Sejarah Pemintaion Jepang) Takamure Noosuke, Tokye = Hanewa
Shobo, 1987.




Meskipun begitu perdagangan sutra mentah dapat bertahan dari
penurunan secara drastis. Kemunduran ini menjengkelkan bagi Jepang dan
mengokohkannya unluk memajukan hasil industri. Usaha yang dilakukan adalah
mendirikan permesinan dan industri berat, mekanisasi tinggi dan besarnya
pemintalan seperti sutra, wol kapas dan industri pabrik tradisiional yang
mengadopsi teknik modern. ®

Kesemuanya Hu dilakukan karena pemintalan tangan rumah tangga
hampir tak dapat bertahan di bawah tekanan, ko mpetisi impor dari barat.
Maka untuk menyaingi negara barat dilemukan sejenis mesin produksi
peminfalan modern. Meskipun jumlah mesin produksi ini sedikit tetapi
munculnya industri ini adalah tanda dimulainya era mesin di Jepang.

Dengan mengadaptasi teknologi baru, periahan-lahan industri
mengalami pemulihan di pasaran domestik dan berhasil dalam impor. Karena
keberhasilan dalam impor inllah yang memacu Jepang memperbaiki dalam
bidang ekspor. Akhirnya negara Jepang juga berbasil dalam bidang ekspor
khususnya fenunan sulra. Kenyalaan ini merupakan catatan-catatan berharga
yaitu industri tenunan berhasil berdiri sendiri sebagai indusiri yang maju dalam
ekspor. Dari sinilah akhirnya Jepang menjadi negara indusiri yang berhasil di

masa mendatang.

& Mekanisasi tinggi. Pengpantian dan penggunaan tenaga mesin dan sarana teknik lamn
wntik mengpaontl lenagd monusia.
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E. SISTEMATIKA PENULISAN

Skripst inl disusun dalam 4 {(empal) bab, yang urutannya adaiab sebagai

berikut -

BABI

BAB 11

BAB Ili

BAB IV

Pendahuluan

Dalam bab ini dijelaskan mengenal latar belakang pemilihan
judul, ruang lingkup permasalahan, fujuan penelitian,
batasan ruang lingkup dan sistem atlka penulisan skripsi
Lahirnya Industri Sutra

Dalam bab ini menerangkan tentang periode bangkitnya
industri tenunan sutra dengan berdirinya pabrik pemintatan,
proses pemintalan sutra dan tapgkah-langkah yang diambil
untuk memuial perdagangan sutra.

Perkembangan Ekspor Sutra

Bab Ini  menguraikan tentang keberhasilan industri
perlenunan sulra sebagai ekspor, molif desain sutra dan
penyebaran sutra Jepang di pasaran sutra dunia.
Kesimpuian

Akhirnya pada bab ini penulis mencoba untuk mngambil
sualu kesimpulan vyang diharapkan dapat memberikan

manfaat bagi para pembacanya.




